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ABSTRAK

Noviana Andriyanti : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Melalui Model Pembelajaran Pair Checks Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Di SMAN 9 Kota Cirebon.

Dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, guru harus pandai dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenanngkan. Guru juga harus mampu
meningkatkan minat belajar siswa agar hasil belajar siswapun ikut meningkat.
Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru adalah penggunaan model
pembelajaran dalam melakukan kegiatan belajar mengajar dikelas. Kreatifitas
guru dalam penggunaan model pembelajaran bisa menentukan keberhasilan
belajar. Melalui Cooperatve Learning dengan model pembelajaran pair
checks suasana belajar diharapkan lebih efektif yang pada gilirannya, kerjasama
kelompok dalam pembelajaran ini dapat membangkitkan semangat siswa,
sehingga siswa memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat dan berbagi
informasi dengan teman lainnya dalam membahas materi pembelajaran dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Memperoleh gambaran
tentang penerapan model pembelajaran pair checks dalam proses belajar
mengajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Negeri 9 Kota Cirebon.
2. Memperoleh gambaran tentang hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran
Ekonomi di kelas X SMA Negeri 9 Kota Cirebon dengan menggunakan model
pembelajaran pair checks.

Penelitian ini bertolak dari kerangka pemikiran bahwa penggunaan model
pembelajaran mempunyai peranan yang cukup besar dalam kegiatan belajar
mengajar. Salah satunya model pembelajaran pair checks , penggunaan model
pembelajaran di dalam kegiatan belajar mengajar dikelas dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi dan membantu siswa dalam menyerap materi yang
disampaikan oleh gurunya. Dengan demikian dapat meningkatkan pemahaman
siswa dalam penyerapan materi dan imbasnya akan meningkatkan hasil belajar
siswa yang menjadi tujuannya bisa tercapai.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik obeservasi,
wawancara, dan tes. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X6 di SMA
Negeri 9 Kota Cirebon yang berjumlah 36 orang. Adapun dalam menganalisa
datanya dengan menggunakan kualitatif deskriptip analisis.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa SMA Negeri 9
Kota Cirebon terhadap model pembelajan pair checks seluruhnya berhasil (100%)
hal ini dapat dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang meningkat dari setiap
siklusnya perolehan nilai rata-rata siklus I adalah 55,27 atau 54% siswa yang telah
mencapai KKM. Pada siklus II skor rata-rata hasil belajar siswa adalah 56,66 atau
60% siswa yang telah mencapai KKM. Pada siklus III skor rata-rata hasil belajar
siswa adalah 68,61 atau 96% siswa yang telah mencapai KKM. Dan siklus IV
mengalami peningkatan yaitu 77,8 atau 100% siswa yang telah mencapai KKM.
Dengan demikian model pembelajaran Pair Checks dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sekolah merupakan pendidikan formal yang memegang

peranan penting dalam menentukan suatu bangsa. Pendidikan sekolah mempunyai

mata rantai yang berhubungan dengan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai

proses upaya meningkatkan nilai peradaban individu dari keadaan tertentu kesuatu

keadaan yang lebih baik, secara institusional peranan dan fungsinya semakin

dirasakan oleh sebagian besar warga bangsa. Karena itu keberadaan suatu

lembaga pendidikan di suatu daerah, merupakan suatu faktor penentu dalam upaya

peningkatan kualitas warga bangsa di daerah tersebut. Sebab melalui lembaga

pendidikan akan dapat diketahui berkualitas atau tidaknya warga bangsa, melalui

lembaga pendidikaan juga, akan dapat diketahui kemampuan masyarakat dalam

menilai dan kemauan mereka dalam memanfaatkan produk-produk ilmu

pengetahuan dan teknologi   ( IPTEK ) (Nasution, S 2004 : 10).

1
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Berkaitan dengan masalah pendidikan, Abin Syamsudin Makmun (2004: 22-23)

mengatakan bahwa:

“Pendidikan dalam arti luas merupakan seluruh proses hidup dan segenap
bentuk interaksi individu dengan lingkungannya baik secara formal, non
formal maupun informal dalam rangka mewujudkan dirinya sesuai dengan
tahapan tugas perkembangannya secara optimal sehingga ia mencapai satu
tahap kedewasaan tertentu. Dalam arti yang terbatas pendidikan dapat
merupakan salah satu proses interaksi belajar mengajar dalam bentuk
formal yang dikenal sebagai pengajaran (instruksional).“

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu” Proses

pembelajaran merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang terdapat

dalam pembelajaran yang satu sama lain saling berhubungan dalam sebuah

rangkaian untuk mencapai tujuan.

Proses penuh makna itulah yang disebut dengan proses interaksi edukatif

atau proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Syaiful

Bahri Djamarah (2002: 86), bahwa belajar mengajar adalah sebuah proses

interaksi edukatif antara guru dengan anak didik.

Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses

belajar mengajar, dan karenanya guru harus menguasai prinsip-prinsip belajar

disamping menguasai materi yang akan diajarkan dengan kata lain guru harus

mampu menciptakan suatu kegiatan belajar mengajar yang sebaik-baiknya.

Materi yang diberikan guru akan kurang memberikan dorongan (motivasi)

kepada anak didik bila penyampaiannya menggunakan strategi yang kurang tepat.
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Motivasi yang dimaksud diatas adalah sesuatu yang akan mendorongnya untuk

berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini motivasi merupakan pemasok daya

(energiner) untuk bertingkah laku secara terarah (Muhibbin Syah, 2001: 136).

Untuk meningkatkan prestasi belajar, guru hendaknya meningkatkan

kualitas pembelajaran yang semula berpusat pada guru beralih berpusat pada

murid; metodologi yang semula didominasi ekspositori. berganti kepartisipatori;

dan pendekatan yang semula bersifat tekstual berubah menjadi kontekstual.

Semua perubahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan

baik dari segi proses maupun hasil pendidikan (Komarudin dalam Trianto, 2007:

2).

Sesuai dengan kurikulum 2004 kurikulum berbasis kompetensi (KBK)

dapat diartikan sebagai suatu konsep kurikulum yang menekankan pada

pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar

performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik. (E.

Mulyasa, 2002: 39). Kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik perlu

ditanyakan sedemikian rupa agar dapat dilihat sebagai wujud sebagai hasil belajar

peserta didik yang mengacu pada pengalaman langsung. (E. Mulyasa, 2002: 38).

Dalam penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning perlu di

pahami agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam

meningkatkan hasil belajar. Dalam penerapan model pembelajaran memiliki

tujuan, prinsip dan tekanan utama yang berbeda-beda dalam suatu model

pembelajaran.
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Proses belajar mengajar yang menerapkan konsep pembelajaran

cooperative, menuntut keterlibatan dan keaktifan serta partisipasi siswa sebagai

subyek didik secara optimal, sehingga siswa mampu mengubah dirinya (tingkah

laku, cara berfikir dan bersikap) secara lebih efektif dan efisien (Ahmad Rohani

dan Abu Ahmadi, 1991: 57).

Tinggi rendahnya efektivitas penerapan suatu model pembelajaran sangat

tergantung pada keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Semakin

terlibat siswa dalam proses belajar mengajar, baik intelektual maupun emosional

akan semakin efektif penerapan model pembelajaran tersebut. Tingkat efektivitas

suatu model pembelajaran dalam proses belajar mengajar akan tampak apabila

usaha yang dilakukan dengan hasil yang dicapai mencerminkan hasil belajar yang

memuaskan.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Ekonomi yaitu Bapak

Agus Purnama S.Pd di SMA Negeri 9 Kota Cirebon, dari 36 jumlah siswa masih

banyak siswa yang nilai hasil belajarnya masih di bawah Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) sebesar 60,00. Bapak Agus juga menyatakan bahwa siswa tidak

bersemangat dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Guru seperti biasa

menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah lalu menugaskan

siswa untuk mengerjakan soal latihan yang ada pada buku Lembar Kerja Siswa

(LKS) Ekonomi. Siswa cenderung pasif karena hanya menjadi pendengar setia

tanpa adanya feedback dari apa yang guru sampaikan. Sesekali siswa diminta

untuk menjawab di depan kelas. Setelah siswa selesai menjawab siswa yang lain
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tidak dilibatkan untuk mengomentari jawaban siswa di depan. Maka pada

akhirnya gurulah yang menjawab benar atau salah jawaban dari siswa tersebut.

Menanggapi fenomena tersebut maka kemudian Pa Agus mencoba menggunakan

konsep Cooperative Learning salah satu di antaranya adalah model pembelajaran

pair checks.

Melalui Cooperative Learning dengan model pembelajaran pair

checks suasana belajar diharapkan lebih efektif yang pada gilirannya, kerjasama

kelompok dalam pembelajaran ini dapat membangkitkan semangat siswa,

sehingga siswa memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat dan berbagi

informasi dengan teman lainnya dalam membahas materi pembelajaran dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Ekonomi, maka dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan

menggunakan model pembelajaran pair checks yang belum di ajarkan oleh guru

Ekonomi tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik mengadakan penelitian pada

masalah sejauh mana Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Pair Checks Pada Mata Pelajaran

Ekonomi Di SMAN 9 Kota Cirebon.
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B. Perumusan Masalah

Agar lebih jelas lagi yang ada dalam penelitian ini, maka penulis membagi

penelitian ini menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Identifikasi Masalah

Wilayah penelitian ini adalah Strategi Belajar Mengajar (SBM).

a. Pendekatan penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan empirik.

b. Jenis masalah

Jenis masalah dalam tulisan ini berupa deskriptif tentang upaya guru

dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran pair

checks pada mata pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 9 Kota Cirebon.

2. Pembatasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini terfokus, maka masalah penelitian

ini dibatasi pada:

a. Upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model

pembelajaran pair checks pada mata pelajaran Ekonomi.

b. Hasil belajar siswa pada penelitian ini, yaitu hasil yang di capai

siswa berupa nilai harian.

c. Mata pelajaran yang di teliti adalah Ekonomi.

3. Rumusan Masalah Penelitian
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Dari uraian diatas dapat dirumuskan pertanyaan pokoknya adalah sebagai

berikut:

a. Bagaimana hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di

SMA Negeri 9 Kota Cirebon dengan menggunakan model pembelajaran

pair checks?.

b. Bagaimana penerapan model pembelajaran pair checks dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X di

SMAN 9 Kota Cirebon?.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Memperoleh gambaran tentang hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran

Ekonomi di kelas X SMA Negeri 9 Kota Cirebon dengan menggunakan model

pembelajaran pair checks.

2. Memperoleh gambaran tentang penerapan model pembelajaran pair checks

dalam proses belajar mengajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA

Negeri 9 Kota Cirebon.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang dipelajari.

b. Sebagai acuan dalam pembelajaran Ekonomi bagi pendidik.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru; Digunakan sebagai salah satu alternatif dalam

melaksanakan proses pembelajaran Ekonomi dalam meningkatkan

hasil belajar siswa.

b. Bagi siswa; Penggunaan model pembelajaran pair checks dalam

pembelajaran Ekonomi dapat meningkatkan hasil belajara siswa.

c. Bagi sekolah; Memberi sumbangan bagi perbaikan proses belajar

mengajar pada Mata Pelajaran Ekonomi.

E. Kerangka Pemikiran

Pebelajar yang akan mengalami perubahan. Bila sebelum belajar

kemampuan hanya 25 % misalnya, maka setelah belajar selama lima bulan akan

menjadi 100 %. Hasil belajar meningkatkan kemampuan mental. Pada umumnya

hasil belajar tersebut meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan psiko-motoris.

Kemampuan yang akan dicapai dalam pembelajaran adalah tujuan pembelajaran.

Ada kesenjangan antara kemampuan pra-belajar dengan kemampuan yang akan

dicapai. Kesenjangan tersebut dapat diatasi berkat belajar bahan ajar tertentu.

Kondisi kemampuan pra-belajar dan kemampuan yang akan, dicapai atau tujuan

pembelajaran tersebut dapat dilakukan.

Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu

berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya.

(Moh. Uzer Usman, 2006: 4).
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Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar

mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru

dan siswa dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif

untuk mencapai tujuan tertentu.

Disekolah terjadi suatu jalinan antarpersonal dan interpersonal antara guru

dan anak didik dalam bentuk kegiatan: membimbing-dibimbing, mengajar-diajar,

dan membentuk-dibentuk. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003) interaksi

ini sesungguhnya merupakan interaksi antara dua kepribadian guru sebagai orang

dewasa dan kepribadian siswa sebagai anak yang belum dewasa dan sedang

berkembang menjadi bentuk kedewasaan.

Untuk membelajarkan siswa sesuai dengan cara-gaya belajar mereka

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal ada berbagai model

pembelajaran. Dalam prakteknya, kita (guru) harus ingat bahwa tidak ada model

pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu,

dalam memilih model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi

siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-media yang tersedia, dan kondisi guru itu

sendiri.

Hal ini menuntut kemampuan guru untuk menciptakan kondisi belajar

yang efektif dan efisien, sehingga hasil belajar berada pada tingkat optimal,

menurut Moh. Uzer Usman (1990: 21-31) mengemukakan bahwa ada lima jenis

variabel yang menentukan keberhasilan belajar siswa yaitu: melibatkan siswa
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secara aktif, menarik minat dan perhatian siswa, membangkitkan motivasi siswa,

prinsip individualitas dan peragaan dalam pengajaran.

Belajar secara aktif akan mengakibatkan apa yang dipelajari diingat lebih

lama dan lebih dimengerti siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Ruseffendi

(1988: 238) yang menyatakan bahwa:

“Kita perlu belajar aktif sebab belajar dengan aktif dapat menyebabkan

ingatan kita mengenai yang kita pelajari itu lebih lama dan pengetahuan kita akan

luas dibandingkan dengan belajar secara pasif.”

Hampir tidak pernah terjadi proses belajar mengajar tanpa adanya

keaktifan siswa yang belajar. Setiap proses belajar mengajar bagaimanapun

bentuknya, tentu akan terdapat aktivitas siswa, karena belajar pada hakikatnya

adalah wujud keaktifan siswa walaupun derajatnya tidak sama antara siswa yang

satu dengan yang lain dalam suatu proses belajar mengajar di kelas. (Herry

Sukarman, 2003: 24).

Uraian diatas menunjukkan bahwa konsep pembelajaran kooperatif

berorientasi kepada prinsip child centered. Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi,

(1991: 58) menjelaskan bahwa “Derajat ke-CBSA-an yang bisa mengarah secara

optimal bagi keterlibatan dan keaktifan peserta didik adalah jika diterapkan suatu

pola pengajaran student centered instruction.”

Untuk dapat mewujudkan ciri-ciri dari hakikat belajar siswa aktif dalam

praktek pengajaran, menurut Herry Sukarman (2003: 25), memiliki tujuh dimensi

yang harus tampak dalam proses belajar mengajar, yaitu:
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1. Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran.

2. Tekanan pada afektif dalam pembelajaran.

3. Partisipasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama berinteraksi

antar siswa.

4. Penerimaan guru terhadap perbuatan dan kontribusi siswa yang kurang

relevan bahkan salah sama sekali.

5. Kekohesifan kelas sebagai kelompok.

6. Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengambil keputusan-

keputusan penting dalam kehidupan sekolah.

7. Jumlah waktu yang dipergunakan untuk menanggulangi masalah pribadi

siswa berhubungan ataupun tidak berhubungan dengan mata pelajaran.

Adanya tujuh ciri di atas dalam proses pelaksanaan belajar mengajar Mata

Pelajaran Ekonomi diharapkan dapat membangkitkan aktifitas siswa secara

optimal. Makin optimal aktivitas belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi,

maka akan semakin efektif penerapan konsep pembelajaran aktif seperti model

pembelajaran cooperative pair checks. Sebaliknya semakin tidak optimalnya

aktivitas belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi yang dimiliki dalam proses

belajar-mengajar, maka akan semakin tidak efektif penerapan konsep

pembelajaran tersebut.

Hasil belajar mengajar Mata Pelajaran Ekonomi melalui penerapan model

pembelajaran cooperative pair checks, akan terlihat dalam bentuk perubahan
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perilaku, baik perilaku kognitif, afektif maupun psikomotorik (Zarkowi Soejoeti,

1989: 10).

Gambar 1

Bagan kerangka pemikiran:

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan sistematika pembahasan

dalam beberapa bab di rinci menjadi beberapa sub bab pokok bahasan sebagai

berikut:

Kegiatan Pembelajaran

Guru Model-model
Pembelajaran

Siswa

Pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran pair checks

Meningkatkan hasil
belajar siswa:

 Kognitif
 Afektif

 Psikomotorik
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